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ABSTRAK

Penilaian ini bertujuan untuk mengembangkan instrurpentiaian teknik
dasar forehand dan backhand groundstrokes pada petenis junior Kabupaten
Gunungkidul dikarenakan dasar forehand dan backhand groundstrokes sangat
penting dalam permainan tennis lapangan.

Desai penelitian ini merupakan penelitian yang menggan tahapan
Research and Developmet (R&D) yang mengadopsi modelirstrumen yang
digunakan berupa lembar penilaian ahli materi, pelatih, dan atlet. Analisa data
kualitatif berupa kritik, saran dan pendapat ahli materi, pelatih, serta atlet.

Penilaianini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian teknik
dasar forehand dan backhand groundstrokes bagi petenis junior Kabupaten
Gunungkidul. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
dengan metode-B terdiri dari define, design,.edelopment, dissemination dengan
langkah sebagai berikut: (1) pengumpulan informasi di lapangan, (2) melakukan
analisis terhadap informasi yang didapat, (3) mengembangkan produk awal (4)
validasi ahli dan revisi, (5) uji coba skala kecil dan revisi, (byalpa skala besar
dan revisi,(6) finalisasi dan pembuatan produk intrumen penilaian. Subyek dalam
penelitian ini adalah petenis junior Kabupaten Gunungkidul. Analisis data untuk uji
validitas dilakukan dengn menggunakan CVR (content validity ratio) dan
reliabilitas menggunakan Alpha Crobanch. Penelitian ini menghasilkan sebuah
produk instrumen penilaian teknik dasar forehand dan backhand groundstrokes
untuk petenis junior yang berisi petunjuk, lembar tugas,pedoman penilaian, rubrik
penilaian,serta tabel p#gaian yang memiliki validitas yang tinggi dan reliabilitas
yang tinggi forehand groundstroke sikap awal: r = 0,861 ,pelaksanaan r = 0,920 ,
dan sikap akhir 0,853. Backhand groundstroke sikap awal: r = 0,817, sikap
pelaksanaan r = 0,871, dan sikap akhir0,824.

Kata kunci: Tenis Lapangan, Instrumen Penilaian (Forehand Dan
Backhand) Groundstrokes.



AUTHENTIC ASSESSMENT INSTRUMENT OF BASIC TECHNIQUE S
(FOREHAND AND BACKHAND) GROUNDSTROKES OF JUNIOR
TENNIS PLAYERS IN GUNUNGKIDUL REGENCY

By:

Asyam Alauddin
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ABSTRACT

This research inteds to create an instrument to asses the basic techniques of
forehand and backhand groundstrokes of the junior tennis players in Gunugkidul
Regency. The research was done since the forehand and backhamasgokes
are very important in tennis play.

This research design was based on research and development that adopted
the 4D model. The research instrument used the assessment sheets for material
expert, coaches, and athletes. The data was analyzeditattugaapproach in the
form of criticsm, suggestions, and opinions from material expert, coaches, and
athletes

The assessment aims to develop a basic technical assessment instrument for
forehand and backhand groundstrokes of junior tennis players innGkidul
Regency. The study based on research and development methoeDwitiethod
consisted of define, design, development, and dissemination with the following
steps: (1) collecting the information from the field, (2) analyzing the information
gathered(3) developing the initial product, (4) expert validation and revision, (5)
small Tscale trials and revisions, (6) largeale trial and revisions, and (7)
finalization and manufacturing of assessment instrument product. The research
subject were the juar tennis players in Gunungkidul Regency the data analysis for
the validity test was done by using CVR (Content Validity Ratio) and for the
reliability test was done by wusing Cronh
product of basictechnical assessmeémstrumeny of forehand and backhand
groundstrokes of junior tennis players that contains intructions, assignment sheets,
assessment guidelines, assessment rubic, and assessment tables which have the high
validity and realibility with the following score$or the forehand groundstrokes in
its initial process r is at 0,861, in the middler is at 0,920, and in the final process r
is at 0,853 while for the backhand groundstokes in its initial process r is at 0,817 ,
in the middle r is at 0,871, and its finabcess r is at 0,824

Keywords Basic techniques of tennis;2l model, assessment instrument
of (forehand and backhand groundstroke)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga sebagai aktivitas yang dilakukan untuk dapat menjaga kebugaran,
menjaga kesehatan jasmani, kesehatan rohaekieag dan untuk mencapai
prestasi. Semua olahraga mempunyai manfaat masmeging tinggal
bagaimana kita melakukannya. Salah satu olahraga yang sudah dikenal oleh
masyarakat di seluruh Indonesia bahkan dunia yaitu olahraga tenis lapangan.
Tenis lapangan merupakan salaitus@abang olahraggang masuk &
Indonesia padabad 19masehi Dahulu olahraga tenis lapangan dikenal
sebagai olahraga ygnmahal artinya dari pakaian hinggeralatan yang
dipakai berharga mahal dan yang bisa melakukan olahraga ini sebagian besar
hanya orangrang tertentu Sering perkembangan zaman moddranyak
sekali peralatan tenis yang terjangkau di semua kalangan masy&diani
olahraga tenisneryakan olahraga yang mulai poputdi Indonesia dengan
banyaknyaklub yang ada di Indonesia damnamen dari juniosgnior,hingga
veteran.

Permainan tenis menggunakan bdin raket deagai alat pemukubola
untuk melewati netMenurut Rex Lardner (1987: 13) tujuan utama dalam
bermain tenis adalah memukul bola ke dalam petak lawan dengan sedemikian
rupa, sehingga lawan tidak dapat menyentuhnya sama sékatiurut
Sukadiyanto (2002: 29) prinsip dasar dalam bermain tenis adalatukué
bola melewati atas net dan masuk ke dalam lapangan permainan lawan
Permainan tenis tidak hanya menggunakan tangan untuk memukul tetapi harus
memperhatikan konsentrasi dan gerakan anggota badan yang lain untuk
mendukung suatu pukulan yang batudoprasetyo (1981: 10) belajar tenis
harus memperhatikan sesdal berikut, yaitu memusatkan pikiran
(konsentrasi), memegang raket, mengayunkan raket, gerakkadaki
(footworK, menggerakan badan, damenggunakan rasa. Tehisa dimainkan

dengan permainamimggal §ingle dan permainan ganddqublg. Permainan



tunggal adalah permainaantara dua pemain, permainan ganda adalah
pertandingan antara empat pemain masmaging dua pemain dalasdiap

tim, dan ganda campuran adalah pertandingan antara sepasashgn wanita
dalam tim lainnyaBrown (1999:2).

Dari beberapa pendapatgebut dapat disimpulkan bahtenismerupakan
cabang olahraga yang menggunakan bola,raket,dan lapangan yang dibatasi
oleh net. Prinsip permainan tenis adamemukul bola melewatetmasuk ke
lapangan lawadan jauh darjangkauarawan sehingga lawan kesulitan untuk
mengembalikan bolaDalam bermain tenis dibutuhkanomsentrasi dan
koordinasiyang baik untuk menghasilkan pukulan yang maksifatmainan
tenisdapat dimainkaoleh pria atau wanitsecara tunggdkingle)atauganda
(double)

Teknik dasar permainan tenis adalaliorehand dan backhand)
groundstrokes (forehand dan backhand) volleys dan servis Teknik
groundstrokeadalah pukulan yang dilakukan ketika bola sudah memantul,
volley merupakan pukulan yang dilakukan sebelum bola memantul, sedangkan
servis merupakan pukulan yang dilakukan untuk memulai permaibani.
ketiga teknik tersebut teknik yang sering digunakanappérmainan tenis
adalahpukulan(forehanddanbackhand) groundstrokeMaka dari itu, teknik
pukulan (forehand dan backhand) groundstrokeadalah teknik dasar yang
harus diajarkan terlebih dahulu terhagegserta didikdalam permainan tenis
menurut Asaptaroga Permana (2008:87), sedangkan Menurut Hohm dan
Kl avor a, idi ant ara ket i gkaa 87%tekmik Kk p uk u
groundstroke dilakukan selama permainanDengan dasar penggunaan
(forehand dan backhand) groundstrokesering kali digunaka dalam
permainan tenisnaka teknik yang paling tepat diajarkp@rtama kali adalah
adalah(fohanddanbackhand groundstrokes Teknik tersebut harus dikuasai
mengingat teknik yang palingering digunakan Dalam permainan tenis
pukulangroundstrokedapat digunakan sebagai pukulan bertahan dari serangan

lawan ataupun serangan yang mematikan bagi lawan.



Dari observasi kepada petenis junior yang ada di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta kususnya petenis junior #iabupaten Gunungd#ul yang
tergabungdalam klub Handayani Tenis Club ytéc) yang beranggotaka@®
petenis juniorLatihan Hytec dilakukan pada setiap hari senin,kashais,sabtu
yaitu pukul 15.06018.00 WIB bertempat di lapangan tenis komplek bangsal
sewokoprojo. Dapat ditarik kesimpulan bahwa banyak yang perlu
dikembangkan dalapenilaianteknik dasampukulan(forehand dan backhand)
groundstrokes Karena pelatih tenis di Kabupaten Gunungkidubelum
menggunakampenilaian(assessmentntuk mengukur seberapaterampilan
pukulan(forehanddan backhand)graundstrokes/ang dimiliki oleh seorang
petenis junior, Sehingga berdampak pada kualitas pukKtdaehanddan
backhand) groundstrokgeetenigunior.

Dalam teknik dasafforehand dan backhand) groundstrokdiperlukan
sebuahinstrumenpenilaianuntuk mengetahui ketrampilan peteniujuan
instrumen penilaian tersebuntuk menilaitingkatketrampilan dakonsistensi
pukulanpetenis. Wituk menilaitingkat ketrampilan darkonsistensi pukulan
(forehand dan backhand) groundstrokesbutuhkan sebuah instrumen
penilaian yang tepatDengan adanya intrumen penilaian yang tepat dapat
dipergunakan untuk meail sejauh mana tingkat ketrampildan konsistensi
masingmasing petenis junior dalam melakukan pukulan teknik dasar
(forehanddanbackhand) groundstrokes

Penilaian (assessmeptdiartikan oleh Stiggins (1994) sebagai penilaian
proses,kemajuan,dan hasil belajar peserta dalikcomes)Selain penilaian
(assessmentgrdapat istilah evaluagvalution) pengukurarfmeasurement)
tes(test)dantesting Dalam beberapa instrumesrsebut hal yang belum sering
terdengar adaladissessmentstilahassessmentang diartikan Stinggis (1994)
sebagai sarana penilaian proses,kemajuan,dan hasil belajar. Sedangkan
Kumano (2001) mengartikaassesmenta d a | Thehprocess of collecting
data which show the development of learning Dar i pernyataan t e
disimpukan bahwassessmermtdalah sebuah bentuk penialigang dilakukan

untuk menilaisebuah proses. Walaupun proses belajar anak sangat penting



akan tetapassessmerjtiga tidak boleh dikesampingkaGabe (1993: 388

390) mengkatogorikamassessmentalam dua bagian yaitlassessment
tradisional (tes) @n nontradisional (nontes). Asssgnenttradisional seperti:
benar salah, pilihan ganda, tes melengkapi, dan tes jawaban terbatas.
Sedangkanassessmentalam bentuk notradisional adalah essay/uraian,
penilaian praktek,penilaian proyek,kuisionggntori,daftar cek, dan penilaian
teman smwat,penilaian diri(self assessmentportofolio, observasi, diskusi
daninterview(wawancara).

Dalam tenis penilaikan sangat diperlukan, tujuannya adalah untuk
mengukur kemampuan petenis dalam melakaukan teknik bermain dan sebagai
bahan evaluasi untukeningkatkan kemampuan petenis. Ada beberapa media
atau alat untuk digunakan sebagai intrumen penilaian, antara lain Byalah
temis testadalah moedel penilaian yang dapat dilakukan dengan melakukan
pukulangroundstrokeke tembok dengan jarak dan keteart selama 30 detik.
Deyer tennis tesnemiliki niai validitas antara 0,85 dan reliabilitas 0,90. Akan
tetapi penilaiandyer tennis tesmemiliki kelemahan salah satunya adalah
petenis ketika melakukan penilaian tidak dapat melakukan gerakan atau
mendemostasikan gerakarseolaholah sesuai dengan kondisi permainan
sesuangguhnya karena pukulan hanya dilakukan deegabok dan dibatasi
dengan jarak serta berdampak pada pelatih yang tidak dapat menilai secara
maksimal sesuai dengan kemampuannya ketika bermain

Penilaianlassessmentapat dilakukan dengan berbagaiecaalah satunya
adalah peniliamtentik @uthentic assessmenadlaldn sebuah model penilaian
berbasikinerja yang dilakukan oleh peserta diddéam kondisi sesungguhnya
(otentik). Menurut Alan C. Lacy,(2011:111) penilaian otentik bersifat
multidimensional atau menyeluruh yang menurut peserta didik tersebut
menyatukan pemikiran tingkat tinggi kedalam @l peserta didik tersebut
Penilaianauthentic assessmemdalm tenis dapat diartikasebuah penilian
multidimensional yang dinilai bukan hanyantang teknik dasaakan tetapi
mulai peraturan hingga taktik dan stratiegimain sehinggpeteniamerasakan

simulasipermainan tenis yang sesunguhnya



Atas dasar fakta dan betapa pendapatjalam latar belakang masalah
tersebut. Peneliti tertarik twk menyusun penelitian yang fok utamanya
adalah upayamenilai keterampilan teknik (forehand dan backhand)
groundstrokesetenis junior melalauauthenticassessmentOleh sebab itu
peneliti ingn mengkaji penel i tnstramen Beanilmia;m ber j u
AuthenticAssessmeriteknik DasafForehanddanBackhand) @undstrokes
Bagi PetenigduniorKabupaten Gunungkidal

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas pealkditi

mengidentifikasikan beberapa permasalahan antara lain :

1. Pelatih tenis junior di Kabupaten Gunungkidbelum mengunakan
instrumenpenilaianotentik (authenticassessmeptuntuk menilai teknik
dasar(forehanddanbackhand) groundstrokes

2. Belumpernah diéikukan penelitiasebelumnyaentangnstrumen penilaian
otentik (authentic assessmeptteknik dasar(forehand dan backhandl

groundstrokedagi petenis junioKabupaten Gununggul.

. Batasan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang daentifikasi masalah, maka perlu
adanygpembatasan masalah supaya ruang lingkup pembahasan menjadi jelas
danterstruktur sertaapat dipahami secara mudaha$dlah yang akan dibahas
dalam pendtian ini dibatasi pada n st r u me nautheatitcasdessmeatn i
teknik dasar(forehand dan backhand) groundstrokebagi petenis junior
Kabupaten Gunungdul.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalalpgrasldian

ini adalah fiBagaimananstrumen penilaiaauthenticassessmetieknik dasar



(forehand dan backhand) groundstrokeb®agi petenisjunior Kabupaten
Gununghkdul 20

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan pereldlah
untuk mengetahui bagaiman@strumen penilaiarfiauthentica s ses sment 0
teknik dasar(forehand dan backhand) groundstrokesbagi petenisjunior
Kabupaten Gununggul.

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada ruang lingkup dan permasalahan yang dgiatiélitan
ini mempunyai manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Dari hasil penelitian ini memberikan pemikiran dan memperluas ilmu
pengetahuan tentangnstrumen penilaianfiauthenticas sessment 0
teknik dasar(forehand dan backhand) groundstrokebagi petenis
junior Kabupaten Gunungdul.
b. Penelitian ini diharpakan dapat memberikan bahan referensi untuk
penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini dihaapakan dapat menambah dan memperluas
pengetahuan baru bagi penulis dan memahastiumen penilaian
Aauthentic a s s e s s telmik tdasar (forehand dan backhand)
groundstrokedagi petenis junior.
b. Bagi Pelatih
Model instrumen penilaiarfiauthentica s s e s stekekndasar
(forehanddanbackhand) groundstrokesebagai salah satu cara untuk

menilaiketrampilan dan konsistensetenis junior



c. Bagi Dosen
Sebagai bahan pertimbamgeagi dosen dalanmstrumen penilaian
Aauthentic a s s e s stakaikh dadar (forehand dan backhand)
groundstrokesbagi petenis junior sebagai salah satu cara untuk

penilaian(assessment



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Tenis Lapangan

Ide dasar dari permainan tenis adatemukulbola melawati net masuk
ke lapangan lawan dan jauh dari jangkauan lavzara yang dilakukan
dalam memukul bola agar dapat menuju ke lapangan lawan dinamakan
dengan istilahteknik dasar pukulan bermain tenid#enurut Arma
Abdoellah(1981: 502) tenis merugan salah satu macam olahraga yang
mempergunakan bola kecil dan setiap pemainnya memakai raket sebagai
alat pemukul bola.

Permainan tenis merupakan sebuah cabang olahragasgamgurna
karana dalam permainan tenis terkandung -nilai sopan santun,
mendhargai terhadap aturan,dan melatih mental positif pemain. Dalam
permainan tenis dibutuhkan rasa percaya diri dari setiap pemain karena tenis
merupakan cabang olahraga yamgfatnya individu sehingga saat
mengalami kekalahan dalam permainan tenis hal yaango awal
dievaluasi adalah kondisi diri sendiri. Dalgmermainantenis menurut
Sukadiyanto (2002: 29%arakteristik permainan tenis lapangan meliputi
beberapa aspek yaitu teknik, fisitaktik, mental, macam gerak, jenis
lapangan, dan kebutuhan dalammainan tenis.

Tenis adalah salah satu jenis olahraga yang populer dan banyak digemari
lapisan masyarakat di dunia, perkembangan ini disebabkan kimmsa
merupakan salah satu cabang olahraga yang dapat dimainkan oleh semua
orang mulai dari anaknak, orag dewasa, sampai orang tua sekalipun.
Tenis telah mencapai tahap perkembangan sangat pesat dan menarik
perhatian sebagian orang. Sejak terbukanya @uama pertandingan
tingkat dunia, yang ikut serta didalamnya telah mendorong meluasnya
permainan olahga ini keseluruh duniadan diberikannya pelajaran

pelajaran olahraga tenis yang serius tanpa memperdulikan usia maupun



jenis kelamin. Sedemikian populernya olahraga tenis lapangan hingga
terjadi persaingan ketat antar pemain.

Tenis lapangan bisdimainkan dengan permainan tunggahgle dan
permainan gandaloublg. Permainan tunggal adalah permainan antara dua
pemain, permainan ganda adalah pertandingan antara empat pemain
masingmasing dua pemain dalam setiap tim, dan ganda campuran adalah
petandingan antara sepasang pria dan wanita dalam tim lainnya (Brown,
1999:2).
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Gambarl. DenahdanUkuran Lapangan Singte
Sumber (B. Yudoprasetio, 1980: 7)

Lapanganbemain untuk tunggal berukuran panjang 23,77 meter, lebar

8,23 meter dan di tengah dipisahkan oleh sebuah jaring atau net yang di
bagian tengahnya tinggi 91,4 cm dan bagian yang dekat dengan tiang
tingginya 1,06/ meter. Garis batas kedua sisi disebut gainggir (side line)
Sedangkan garis batas bagian belakang didedsgt line Sejajar dengan
jaring, pada jarak 6,4 meter dari jaring di kedua sisi lapangan terdapat garis
yang dinamaiservice line Garis pada bagian tengah sejajar dengan garis
pinggir, terdapat garis yang membagi lapangan sama besar disaiioe
service line tiap bagian dinamaervice courtJadi seluruh lapangan untuk

permainarsingleterbagai atas 6 bidang: emgarvice courtdan duaback



court. Garis pendek yang menandai pertemgakisebutcenter mark(B.
Yudoprasetio, 1980: 8).

Lapangan bemain untuk tunggal dan ganda berbeda. Ugdnkia
lapangan berukuran panjang 23,77 meter, lebar 10,97 meter dan di tengah
dipisahkan oleh sebuah jaring atau net yang di bagian tengahnya tinggi 9
cm dan bagian yang dekat dengan tiang tingginya 1,06 7meter.
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Gambar2. Denah dan Ukuran Lapangan Double
Sumber (B. Yudoprasetio, 1980: 7)

Sedangkan garis batas bagian belakang didssé line Sejajar dengan
jaring, pada jarak 6,4 meter dari jaring di kedua sisi lapangan terdapat garis
yang dinamaiservice line Garis pada bagian tengah sejajar dengan garis
pinggir, terdapat garis yang méagi lapangan sama besar disebemntre
service line tiap bagian dinamaervice court Garis pendek yang menandai
pertengahan disebaenter markB. Yudoprasetio, 1980: 8).

Menurut Kovacs (2009: 78) ada beberapa jenis lapangan yang digunakan
dalam pertandingapertandingan resmi. Diantaranya adalah jenis lapangan
rumput, semen (keras), dan tanah liat. Setiap lapangan akan menimbulkan
hasil yang berbeda seperti kecepatan,dlanfdan gesekan. Hal tersebut akan

mempengaruhi terjadinya pukulaally dalam setiap pertandingan. Tenis
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lapangan memiliki 4 pertandingan terbesar di dunia yang disebut dengan

Grand Slandan pertandingan tersebut memiliki jenis lapangan yang berbeda.

Dalam studi yang dilakukan ditemukan persentase perolehan poin yang

didapat pada daerddaseline Persentasenya di Australia Terbuka (lapangan

semen) sebanyak 46%, Perancis Terbuka (tanah liat) sebanyak 51%, Amerika

Terbuka (lapangan semen) sebanyak 3%WmHdedoninggris (lapangan

rumput) sebanyak 19%. Menurut Sukadiyanto (2002: 31) penjelasan tentang

jenis lapangan tenis adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Lapangan rumputGrass cour}

Lapangan ini beralaskan rumput namun yang ditumbuhkan pada
tanah yang keras agar miiki pantulan. Karakteristitbolalapangan ini
adalah yang tercepat dalam hal laju bola di lapangan. Bola cenderung
untuk meluncur dan hanya sedikit memiliki efek pantulan karena friksi
minimum yang dihasilkan dari lapangan rumput.

Lapangan keradHard court)

Lapangan ini adalah lapangan tenis yang paling popular. Umumnya
lapangan terbuat dari granit atau di beberapa tempat terbuat dari bahan
pasiran yang di aspal. Karakterishkla dilapangan ini termasuk cepat
sampai sedang, tergantung dari bahan ydibgat untuk lapangannya.
Untuk lapangan yang terbuat dari semen memiliki karakteristik cepat,
tapi untuk yang berbahan pasir atau kerikil yang di aspal umumnya
sedang.

Lapangan tanah liaC{ay coun)

Lapangan ini terbuat dari serpihaarpihan tanah liat atau pasiran
dari batu bata yang dihancurkan. Lapangan model ini umumnya memiliki
karakteristik bola yanglambat. Laju bola yang bergulir di lapangan
memiliki putaran yang lambat sehingga memungkinkagi pemain
untuk dapat memainkan bola lebih lama demgdip-rally yang panjang.
Pemain yang memiliki pukulatopspinakan mengasilkan pukulan yang

lebih melenting daripada biasanya.
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4) Lapangan tertutudrfdoor)

Di Indonesia lapangaimdoor atau dalam ruangan yang umumnya
adalah lapangahard court walaupun ada juga lapangamoor clay
seperti di lapangan tenis UMS 80, Kuningan, Jakarta. Tetapi kalau di luar
negeri, terutama di Amerika dan Eropa, lapangan dilapisi oleh karpet
berbahan sintes. ITF (International Tennis Federatign sendiri
mengartikan lapangan karpet itu berbahan dasar dari karet seperti yang
digunakan pada lapangan temsasters Namun di lapangan pada
kenyataannya ada pula yang memakai semacam rumput sintetis ataupun
kayutetapi jarang.

Adapun teknikteknik dasar pukulan dalam bermain tenis di antaranya
adalahforehandbackhand groundstrokeserve volley, smash dan jenis
pukulan lain untuk pemain tingkat tinggi (Sukadiyanto, 2005). Berdasarkan
pengelompokan teknik daspukulan dalam tenis tersebut, bila ditinjau dari
jenis gerak dasarnya, maka tektaknik dasar yang meliputi: (1) teknik
groundstrokegerak dasarnya adalah gerakan mengaigwing) (2) voli
gerak dasarnya adalah gerakan memigiddck ataupunch) serta(3) servis
dansmashgerak dasarnya adalah gerakan melen(jaowing), sedangkan
untuk tekniklob gerak dasarnya adalah gerakan mengangkat (Sukadiyanto,
2005).

Menur ut Hohm dan KIlavor a, ndi ant ar

di atas, hasil analisis stdils 87% teknik groundstrokedilakukan selama
permainan”. Dengan demikian hakegedtundstrokenerupakan teknik dasar

yang paling dominan digunakan selama dalam permainan, di samping teknik
pukulan servis darmolley. Oleh sebab itu teknigroundstroke sewis, dan
volleysangat tepat diajarkan pertama kali pada petenis. Menurut Sukadiyanto
(2005: 5) teknik dasar bermain tenis lapangan merupakan berbagai tampilan
dari gerak dasar yang menjelaskan bahwa gerak dasar utama merupakan pola
gerak yangnherendanmembentuk dasatasar untuk geraggerak terampil

kompleks yang khas.
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Sebuah pukulan yang baik berasal dari kenyamanan pemain
menggenggam pegangan raket yang digunakan. Gunakan cara menggenggam
raket yang sesuai serta tepat untuk corak permainan yangkdi®édtelah
mendapatkan suatu kepastian tentgng yang dipilih, jaga agar konsisten
untuk melakukannya (Bey Magethi, 1990: 42). Berikut kita tinjau beberapa
grip atau genggaman raket dalam permainan tenis lapangan. Menurut
Yudoprasetio (1981:13) adatiga cara memegang raket, yakni cara memegang
di Amerika bagian Timur disebwgastern grip cara memegang di Eropa
disebut continental grip dan cara memegang di Amexi sebelah Barat
disebutwestern grip Berikut akan dijelaskan macamacam genggaman
(forehanddanbackhand) groundstrokes
1. Forehand Eatern Grip

Gambar3. Forehand Eastern Grip
Sumber: https://.wordpress.com
Genggamarforehand model Timur diperoleh bila menempatkan
tangan sedemikian rupa, jari telunjuk tepat pada beval k&l ini tentu
di peroleh saat menerima raket tergel
dengan raket dipegang tegak lurusorehand grip Timur lebh
memungkinkan untuk dbpspin forehangambil tetap kontrol, karena
pergeseran di sepanjang menangani hanya 45 derajat (dari tujuan multi

Continental grip.
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2. Forehand Continental Grip

Gambard. Forehand Continental Grip
Sumber: https://.wordpress.com

Continental gripdiperoleh bila menempatkan tangan sedemikian
rupa sehingga jari telunjuk tepat diatas. Hal ini secara alami diperoleh
ketika memegang raket seolalah sebuah kapak, untuk memotong.
Ma k a n a m&hogpergripéaCoritinental gripyang cocok untuk
berbagai tembakan dan karena itu sering diajarkan untuk-benar
pemula, sehingga mereka tidak perlu reqgpot mengubah genggaman
sambil belajar dasatasar permainan.Grip continental tidak
memungkinkan untukanyaktopspinpadagroundstroke

3. Forehand Western Grip

Gambarb. Forehand Western Grip
Sumber: https://.wordpress.com

Menurut Bey Magethi (1990:45) meskipwastern forehand grip
yang terbanyak digunakan, namun banyak pemain yang menggunakan
western forehand grip terutama dianjurkan untuk dipakai dalam

melakukartopspin
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Grip jenis ini merupakagrip yang ekstrim digunakan terutamatuk
memproduksi pukulatopspin Gripi n i seperti Opegangan
cara memegang raket ini seperti saat kita memegang gagang wajan atau
panci masakanGrip ini sangat baik digunakan bagi pemain yang ingin
memukul bola dengatopspinyang ekstrim.

. Backhand Eastern Grip

Gambar6. Backhand Eastern Grip
Sumber: https://.wordpress.com

Menurut Rex Lardner (1987:45), cengkerarthankhanda | a A Ti mur 0O
(Estern backhand gripdianjurkan untuk semua pemain pemula. Karena
cengkeraman ini memberikan dukungan yamgup bagi raket, pada saat
raket diayun ke depan untuk menyambut bola.

. Two Handed Backhand Grip

Gambar7. Two Handed Backhand Grip
Sumber: https://.wordpress.com

Menurut Bey Magethi (1990:51packhand dua tangan dapat
membantu pemain untuk meletakkan berat tubuhnya pada tembakan, tapi
untuk mendapatkan posisi ideal untuk memukul diperlukan gerakan yang

cepat dan baik. Pemain dengan dua tangan sering membutuhkan kecepatan
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kaki yang lebih tinggi untuk nmbuat pukulannya menjadi senjata yang

mematikan.

2. Hakikat Groundstroke

Roetert, Kovacs, Knudson, (2009: 41) permainan tenis lapangan telah
berubah secara dramatis dalam 30 tahun terakhir. Kemungkinan yang paling
jelas terlihat perbedaanya adalah pada tekmikundstrokedan strategi.
Pemain di eranodern lebih banyak memukgloundstrokelengan cepat dan
sangat agresif.

Ground berarti tanahstroke berarti pukulan, yang dimaksud dengan
groundstrokeadalah pukulan terhag bola yang telah jatuh atau memantul
diatas tanah (lapanganjang termasuk jenigroundstrokeadalah pukulan
pukulandrive, pukulanpukulanlob, pukulan pukulaniropshotdan pukulan
pukulan half volley. Menurut Jim Brown (1999: 31groundstrokeadalah
pukulan setelatbola memantul ke lapangan. Melakukan pukulan harus
dilakukan dengasebaik mungkin agar pukulan yang dihasilkan akurat.

Yang dmaksud dengastrokedalam tenis adalabola tenis yang dipukul
denganstrokeyang memperoleh sifaifat yang bebeda dengan bola yang
melayang. Dalam the MarrialWebster Dictionary tedapat keterangan
tentangstroke antara lain sebagai berikuBne of a series of movement
against air, water, etgang berarti adalah satu rangkaian gerakan terhadap
udara, air dan selgainya. Dari kerangan tersebut dapat disimpulksiroke
adalah sebuah rangkaian gerak yang mengandung atau menggunakan unsur
udara,air, dan lainya sebagai sarana pendukungnya.

Groundstrokeadalah pukulan yang dilakukan setelah bwmianyentuh
lapangan &u sesudah memantul dari lapangan. Dalam Hariadi (110: 2007)
menyatakan bahwaroundstrokeadalah pukulafpukulan dasar atau utama
pada permainan tenis. Selama dalpermainan tenis khususnya dalam
permainan tunggal, tekndoundstrokenerupakan salagatu teknik pukulan
dasar yang paling dominatigunakan dan dapat digunakan sebagai senjata

menyerang ataupuertahanMenurutBey Magethi (1998: 32agar pukulan
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forehand maupunbackhandanda berjalan dengan baik, maka anda harus
menunggu sampai bola meapai puncak pantulan, baru di pukul dengan
pukulan yang memadai, pada posisi antara pinggang dan lutut.

Menurut Yudoprasetyo (1981: 41) faktfaktor yang mempengarubhi
pukulangroundstrokeadalah tiga gerakan yamgenjadi suatu gerakan yang
harmonis, yakni:

1) Gerak lengan ke belakang, disebatkswing

2) Gerak lengan dari belakang badan ke muka untuk memukul bola,

disebutforeward swing

3) Gerakan lanjutan disebfdllow through Tiap gerakadari tiga gerakan

terebut di atas mempunyai maksud dan tujuan tertentu.
Berikut penjelasan dari ketiga gerakanyang mempengaruhi teknik
groundstroke

1) Back swing

Back swingmempunyai maksud untuk persiapan guna melakukan
forward swing Back swingyang tidak diatur dengan seksama akan
menghasilkarforward swingyang kurang baik, sehingga pemukulan

tidak dapat dilaksanakan dengan baik.

2) Foreward swing

Foreward swingdilaksanakan sebagaimana mestinya, disertai dengan
gerak kaki(footwork) yang tepat, pemindahan berat badan yang tepat
dan pemutaran badan yang tepat, akan menghasilkan pukulan keras,
tanpa banyak tenaga yang dikeluarkan oleh pemain. Karenanya bola
melayang dengan kecepatan tinggi. Denfpmaward swingmemberi
kecepatan kemt bola. Kecepatan bola terbang, melayang tinggi atau
rerdah tergantung pada si pemukul.

3) Follow through

Follow throughmempunyai maksud untuk memberi arah kepada bola,
menghasilkan bola panjang atau bola pendek, dan mekelcepatan

bola memantul setéigatuh dilapangan.
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Pukulangroundstrokedikatakan lebih akurat ketika bola yadgukul
sampai padaaselinelawan, bola akan lebih sulit diterima olelvan. Untuk
memenangkan sebuah pertandingan tenis, memanghaigla ditentukan
oleh penguasaan @ah teknik groundstroke namundidukung pula oleh
penguasaan yang lain baik teknik pukulan yangdajperti:service volley,
dansmashtetapi penguasaan yang bgikundstrokelapat memberikan poin
yang besar dalam memenangkentandingan

Dapat disimpulkan bahwgroundstrokeadalah teknik das@ukulan yang
penting dalam permainan tenis lapangan, karena d&lrmain tenis
groundstroke dominan digunakan untuk mendapatkan paoian bisa
dikatakan sebagai kunci pemain dalam memenangkan pemain
Groundstrokeadalah pukulan yang dipukul setelah bola memantul dari
lapangan. Teknik pukulagroundstrokedapat dilakukan darfdgrehanddan
backhand)(Forehanddanbackhand) groundstrokesmasama mempunyai
kelebihan untuk menyerang ke area lawan dapat mempertahankan bola

dalam serangan lawan.

. Hakikat Penilaian (Assessment)

Penilaian merupakan komponen yang penting dalam sebuah Ilatihan
seseorang. Tujuan penilaian adalah untuk meningkatkan kualitas seorang.
Menurut Djemari Mardapi (1999:8) penilaian adalah kegiatan menafsirkan
atau mendeskripsikan hasil pengukuran. Menurut Cangelosi (1995: 21)
penilaian adalah keputusan tentang nilai. Peamladalah proses memperoleh
dan mempergunakan infomasi untuk membuat pertimbangan yang
dipergunakan sebagai dasar pengambilan informasi.

Penilaian dapat diartikan sebuah proses pengumpulan data secara
sistematis untuk membuat kepsan seseang pelatih dlam menentukan
kualitas atletnya. Data diperoleh dengan menggunakan tes maupun non tes
kemudian diolah menjadi informasi tentang peserta didik.

Penilaian yang dilakukan guru meliputi semua hasil belajar peserta didik

yang terdiri dari kemampuan kongnipsikomotor,dan afektif, namun ranah
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tesersebut disesuaikan dengan apa yang akan dinilai Djmari Mardapi
(2012:17). Melalui penilaian pelatih dapat memperoleh sebuah informasi

dengan tepat tentang kualitas atletnya. Sehingga dapat disimpulkan penilaian
oleh pelatih adalah sebuah pengumpulan data sehingga tersaji sebuah
informasi yang tepat dari seorang atletnya.

. Hakikat Penilaian Otentik (Authentic Assesment)

Dalam penilaian otentilauthentic assessmemberupakan penilaian yang
dilakukan untuk mendap&an data sesuai dengan keadaan sesungguhnya
(otentik). Menurut Ellis, Stiggin, Webber dan Wiggins dalam Robert E.
Slavin (2009:313) penilaian otentik yaitu suatu penilaian di mana anak
diminta untuk membuat sesuatu berdasarkan pengetahuan mereka yang
dihuhungkan dengan kehidupan nyata mereka, misalnya mengetahui
bagaimana gunung meletus dan bahayanya. Menurut Pusat Penilaian
Pendidikan (2006:R) memandang Penilaian otenfé&uthentic assessment)
sebagai proses pengumpulan informasi oleh guru tentang gexkgan dan
pencapaian pembelajaran yang dilakukan anak didik melalui berbagai teknik
yang mampu mengungkapkan, membuktikan atau menunjukan secara tepat
bahwa tujuan pembelajaran dan kemampuan (kompetisi) telah-toemear
dikuasai dan dicapai. Penilaiareatik juga mengharapkan anak memperoleh
pembelajaran yang menyeluruh dan tidak parsial. Oleh karena itu
pembelajaran seharusnya dirancang secara tematik dengan mengintegrasikan
berbagai wilayahDari teori tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian
otentik adalah sebuah penilaian yang dimana seorang diminta untuk
mempraktekan atau mendemonstrasikan keterampilan yang telah dikuasainya
sesuai dengan kehidupan nyata.

Dilihat dari prinsipprinsipnya, penilaian otentik menurut Bahrul Hayat
hendaknya mengikuti prsip-prinsip sebagai berikut:

1) Proses penilaian harus merupakan bagian yang tak terpisahkan dari

proses pembelajaran, bukan bagian terpisah dari ppesaiselajaran

(a part of, not apart from, instruction)
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2) Penilaian harus mencerminkan masalah dunia nyegal world
problems) bukan masalah dunia sekolatschool workkind of
problems)

3) Penilaian harus menggunakan berbagai ukuran, metode dan kriteria
yang sesuai dengan karakteristik dan esensi pengalaman belajar.

4) Penilaian harus bersifat holistik yang memgleup semua aspek dari
tujuan pembelajaran (kognitif, afektif dan sensuoatorik).

Salah satu cara penilaian berbasis ote@ithentic assessmendppat
dilakukan dengan rubrik. Rubrik merupakan salah satu bentuk penilaian
kepada seseorang yang berbentuk deskripsi gerakan atau aktivitas yang akan
dapat dipergunakan sebagai dasar dari sebuah pengukuran. Rubrik penilaian
merupakan panduan untuk memitskor atau nilai yang jelas dan disepakati
pelatih dan beberapa ahli di bidangnya . Menurut Lund dkk.,(2010: 43)
Arubric indicate the criteria a preson
shoul d use wh e nyang disinmpglkarerubak adatedebuahn o
penilaian berbasis kinerja atau otentik yang digunakan dalam melakukan
evaluasi. Dari teori tersebut dapat disimpulkan bahwa rubrik adalah sebuah
sebuah bentuk penilaian berisi deskripsi gerakan atau aktivitas yang sesuai
sehingga dapat digunakauntuk melakukan penilaian berbasis otentik

(authentic assessment).

. Hakekat Petenis Junior Kabupaten Gunungkidul

Dalam dunia tenis junior merupakan istilah yang sering digunakan untuk
mengelompokan petenis remaja, rgergat pengelompokan usia tenis terbagi
menjadi tiga kelompolkaknijunior,senior,dan veteraMasa remaja adalah
masa transisi dalam rentang kehidupan manusia, menghubungkan masa
kanakkanak dan masa dewasa (Santrock, 2003). Masa remaja disebut pula
sebagai masa penghubung atau masa peralihan antara mas&daiak
dengan masa dewasa. Masa remagjalah masa transisi yang ditandai oleh
adanya perubahan fisik, emosi dan psikis. Masa remaja, yakni antara-usia 10

19 tahun, adalah suatu periode masa pematangan organ reproduksi manusia,
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dan sering disebut masa pubertas. Masa remaja adalah periodeapetalii

masa anak ke masa dewasa (Widyastuti, Rahmawati, Purnamaningrum;
2009). Menurut Santrock, Awal masa remaja dimulai pada usi® 18hun,

dan beakhir pada usia 222 tahun. Dengan demikian akhir masa remaja
merupakan periode yang sangat singkaari pendapat tersebut dapat
disimpulkan bawasanya usia junior (remaja) mpekan usia rentan dari 10

22 tahun.

Pemain tenis dikategorikan dalam tiga kategori yaitu kategori
junior,senior,dan veteran. Kelompok junior atau remaja dalam tenis rentan
usiarya adalah 148 tahun. Dalam pertandingan resmi di Indonesia
Turnamen Diakui Pelti (TDP) khususnya pertandingan junior
mempertandingkan lima kelompok umur (KU) yaitu KU 10,12,14,16,dan 18
tahun. Sehingga dapat disimpulkan dari beberapa pendapat dan ifakta d
lapangan bawasanya untuk petenis junior memiliki rentan usia antarh910

tahun.

. Karakteristrik Petenis Junior Kabupaten Gunung kidul

Latihan yang teratur dan terprogram tidak saja dapat menciptakan
jasmani yang sehat dan kuat. Latar belakang pamditiandayani Yunior
Tenis Klub (Hytec) yaitu sebagai tempat atau wadah bagi para petenis junior
khususnya di kabupaten Gunungkidul yang ingin mengembangkan atau
belajar tentang olahraga tenis.

Hytec adalah sebuah klub tenis yang beranggotakan peteiois jyarga
Kabupaten Gunungkidul. Hytec mendapatkan fasilitas dari Pemkab
Kabupaten Gunung Kidul Berupa tiga ban lapangan outdoor,dua ban berada
di kompleks Bangsal Sewokoprojo, sedangkan satu ban berada di kompleks
pemda Kabupaten Gunungkidul. Jumlalggota dari Hytec sekarang ini
yakni 20 petenis junior yang aktif dalam setiap latihan. Petenis junior anggota
Hytec memiliki ketrampilan yang berbettada mulai dari pemula 10 petenis
junior,mahir 5 petenis junior, dan kompetisi 5 petenis junior. Klubetlyt

seringkali mengikuti kejuaraan dari tingkat kabupaten, provinsi,nasional,dan
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internasional. Klub ini memiliki jadwal latihan satu minggu tiga kali latihan
yaitu, senin,kamis, dan sabtu. Pada tahun kepengutatan 2012024
klub Hytec dimanagemleh Bapak C. Agus Mantara dan tiga pelatih, Budi
Setyo W, Gatot Subagyo, dan Yuli Budianta.

B. Penelitian Yang Relevan
1. Penel itian Revina Clarinda Devi
keterampilan pukulanforehand dan backhand groundstrokestenis
lapangan siswaekolah Bantultenis a mp DI Y 0.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris tingkat
keterampilan pukulanforehand dan backhand groundstrokesenis
lapangan siswaekolah Bantul Tenis Camp DIY. Desain penelitian ini
merupakan penelitianleskrptif. Populasi penelitian ini adalah siswa
sekolah Bantul Tenis Camp Diang berjumlah 28 siswa yaitu lalaki
sebanyak 15 siswa dan perempusabanyak 13 siswa. Metode dalam
penelitian ini menggunakan metode survei tikmik pengumpulan data
menggunaka tes dan pengukuran. Instrumen dalg®nelitian ini
menggunakan tes teniByer yang sudah relevan. Dengan validitas
instrumen antara 0,85 dan reliabilitas instrumen adalah 0,90. Teknik
analisis datapenelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif
kuantitatif yang dituangkagialam bentuk persentase. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa 1) tingk&eterampilanforehand groundstroke
siswa sekolah Bantul Tenis Camp D$€écara rinci dari keseluruhan 28
siswa sekolah Bantul Tenis Camp DIY, sedidmgrikut: 3 siswa (10,7 %)
berkategori sangat rendah; 4 siswa (14,3%) beradakadeigori rendah;

11 siswa (39,3%) berada pada kategori sedang; 9 siswa (3Beté&ala
pada kategori tinggi; dan 1 siswa (3,6%) berada pada kategori sangat
tinggi. 2) padaihgkat keterampilabackhand groundstrokdiketahui dari
hasilke seluruhan 28 siswa sekolah Bantul Tenis Camp DIY; 2 siswa (7,1
%)beradapada kategori sangat rendah; 9 siswa (32,1%) berada pada

kategori rendah; Biswa (25%) berada pada kategori sedangjs®a
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(28,6%) berada pada kategeoinggi; dan 2 siswa (7,1%) berada pada

kategori sangat tinggi. Dengan demikd@apat disimpulkan bahwa tingkat
keterampilarforehand groundstrokpadak at egor i Asedango d.
keterampilarbackhand groundstrokgadakategorii r e nd a h 0 .

. Penelitian Vistor Syapr i Tihgkatl ana (2
Keterampilan Groundstroke Forehand DriveDan groundstroke
Backhand Drivé&si swa Sekolah Tenis New Ar mada
Penelitian ini  bertujuan untuk menilai tingkat ketrampilan
groundstroke (forehandan backhand drivesiswa sekolah tenis New
Armada Magelang. Desain penelitian ini adalah penelitian diskriptif.
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan jumlah sskalah
tenis New Armada Magelang yang berjumlah 30 siswa yang terdiri 24
putra dan 6 putriMetode dalam penelitian ini menggunakan metode
survei danteknik pengumpulan data menggunakan tes dan pengukuran.
Instrumen dalanpenelitian ini menggunakan tesnis Dyer yang sudah
relevan. Dengan validitasstrumen antara 0,85 dan reliabilitas instrumen
adalah 0,90. Teknik analisis dapenelitian ini menggunakan analisis
statistik deskriptif kuantitatif yang dituangkaalam bentuk persentase.
dideskripsikan kterampilan pukulagroundstroke forehand driveswa
sekolah tenis New Armada Magelang dengan rerata sebesar 33.16, nilai
tengah sebesar 35,5, dan simpangan baku sebesar 14,16. Sedangkan skor
tertinggi sebesar 57 dan skor terendah sebesar 7. Hasil menunjukan bahwa
keterampilan pukulaigroundstroke foreand drivesiswa sekolah tenis
New Armada Magelang adalah sedang dengan pertimbangan frekuensi
terbanyak berada pada kategori sedang dengan 13 siswa atau 43,33%.
Keterampilan pukulagroundstroke forehand driveiswa sekolah tenis
New Armada yang berkategcsangat tinggi 1 orang atau 3,33%, tinggi
9 orang atau30%, sedand .3 orangatau43,33%,rendah3 orang atau
10%, sangatrendah4 orang atau 13,33%. Darilata di atas dapat

diketahui bahwa keterampilan pukulangroundstroke backhand de
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siswa sekolah tenis New Armada gel ang adal ah fARenda
pertimbangan frekuensi terbanyak berada pada kategori rendah dengan 13
siswa atau 43,33%.
Keterampilan pukulargroundstroke backhand driveiswa sekolah
tenis New Armada Magelang yangrkategori sangat tinggi 1 orang atau
3,33%, tinggi 10 orang atau 33,33%, sedang 6 orang atau 20%, rendah 13
orang atau 43,33%sangat rendah 0 orang atau 0%.

C. Kerangka Bepikir

Teknik groundstroke
merupakan pukulan yang
paling dominan digunakat
selamapermainan tenis.
(86,48%)

Membuat model penilaian
berbasis kinerjgauthentic
assessmentgknik (forehand
danbackhand) groundstrokeg

!

Kurangnya instrumen
penilaian ketrampilan dar Model instrumen penilaian
konsistensi pukulan berbasis otentikauthentic
(forehanddan backhand) assessmenberbentuk rubrik untuk
groundstrokesintuk atlet menilai tingkat ketrampilan dan |—
junior di D.I Yogyakarta konsistensi pukulafforehanddan
khususnya Kabupaten backhand) groundstrokeslet tenis
Gunungkidul Kabupaten Gunungkidul

Dapat menjadi sebuah alat/instrumel
penilaian yang dapat digunakan pelat
untuk mengukur tingkat ketrampilan
dan konsistensi teknik das@orehand
danbackhand) groundstrokes D.I
Yogyakarta pada umumnya dan
Kabupaten Gunungkidul pada
khususnya
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Groundstroke adalah salah satu teknik pukulan yang paling sering
digunakan dalam bermain tenidenurut Hohm dan Klavora yang dikutip oleh
Sukadiyanto (1991: 16), di antara ketiga jenis pukulan,- ki@ 86,48%
teknik groundstrokemerupakan pukulan yang paling dominan digunakan
selama permainarGroundstrokeadalah teknik dasar pukulan setelah bola
memantul diapangan. Dalam permainan tenis lapangan teknik yang dominan
digunakan ketika bertanding adalah tekgikundstroke Setiap pemaitenis
lapangan harus dapat menguasai teknik dasar puk{i@ehand dan
backhand) groundstrokesselain karenadominan digunakan pukulan
groundstrokguga sebagai kunci keberhasilan untuk mendapatkandadam
permainan.

Dalam latihan tentunya dibutuhkan sebuah penilaian untuk mengetahui
tingkat ketrampilan dan konsistensi pukulgforehand dan backhand)
groundstokes. Banyak pelatih di D.lI Yogyakarta khususnya di Kabupaten
Gunungkidul yang masih belum mengunakan penilaian dalam latihan. Sesuai
dengan hasil obervasi yang dilakukan di klub tenis Hytec Kabupaten
Gunungkidul masih kurangnya alat atau instrumen panilantuk menilai
tingkat ketrampilan dan konsistensi yang tepat untuk petenis.

Membuat model penilaiaauthentic assessmerd)harapkan sebagai alat
atau instrumen dalam penilaian yang tepat untuk menilai ketrampilan dan
konsistensi pukulan(forehand @n backhand) groundstrokesDengan
penilaian itulah seorang pelatih dapat memperoleh data petenis juniornya, data
tersebut dapat digunakan untuk pelatih dan petenis junior untuk mengetahui
tingkat ketrampilan dan konsistensi pukulgforehand dan backhand)
groundstrokeslari masingmasing atlet.

Model instrumen penilaian berbasis kinegauthentic assessmerajlalah
penilaian yang dilakukan pelatih berbasis penilaian kinerja atau demonstrasi
gerakan petenis junior dengan situasi menyerupai bermain gesumyg.
Penilaian otentik yang di kembangkan adalah penilaian menggunakan rubrik.
Rubrik tersebut berisi tentang teknik dasar pukufEorehanddanbackhand)

groundstrokes dibuat sedemikian rupa sehingga menyerupai bermain
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sesungguhnya. Pelatih melakul@milaian serta pengamatan terhadap petenis
junior yang sedang mendemostrasikan pukulEmehand dan backhand)
groundstrokesdisesuaikan antara dengan deskripsi yang tertera di rubrik.
Penilaian berbasis kinerjéauthentic assessmentapat digunakan unk
menilai tingkat ketrampilan dan konsistensi tek(frehanddanbackhand)
groundstrokegpetenis junior di Kabupaten Gunungkidul.

Dengan adanya instrumen penilaian berbasis oterféikthentic
assessmenteknik dasafforehanddanbackhand) groundstras.Diharapkan
menjadi salah satu alat atau instrumen penilaian oleh pelatih yang tepat
sehingga dapat digunakan untuk menilai ketrampilan dan konsistensi pukulan
(forehanddanbackhand) groundstrokegsetenis junior di D.I Yogyakarta pada
umumnya dan Kaupaten Gunungkidul pada khususnya
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adpktelitian R&D
(Research and Development)enurut Sugiono (2009:297) metode penelitian
dan pengembangan atau dalam bahasa Inggis disBesearch and
Developmenadalah metode penelitian yang menghasilkan sebuah produk, dan
menguji keefektifan produk tersebuPengembangan ataResearch and
Develpment(R&D) adalah suatu proses pengembangan perangkat pendidikan
yang dilakukan melalui serangkaian riset yang menggunakan berbagai metode
dalam suatu siklus yang melewati berbagai tahapan menurut Muhammad Ali &
Muhammad Ansori (2014:105Renelitian inibertujuan untuk menghasilkan
sebuah produk yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan
produk tersebut supaya dapat bermanfaat bagi pelatih atau guru yang
mengajarkan teknik dasgroundstrokes (forehandanbackhand)pada tenis.
Penelitian ini menghasilkan sebuah instrumen penilaian berbasis otentik
(authentic assessmentintuk menilai tingkat keterampilan dan konsistensi
pukulan groundstrokes(forehand dan backhand)petenis junior Kabupaten

Gunungkidul.

B. Desain Penétian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adaldbdel pengembangan
4-D (Four D) merupakan model pengembangan perangkat pembelajaran.
Model ini dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn
I. Semmel (1974: 5). Model pengemband@nterdiri atas 4 tahap utama yaitu:
Define (Pendefinisian) Design (Perancanganevelop(Pengembangan) dan
Disseminate (Penyebaran).Model 4D merupakan singkatan dabefine,
Design, Development and Dissemination yang dikembangkan oleh
Thiagarajan (184) dalam Endang Mulyatiningsih (2012: 195).
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C.

Endang Mulyatiningsih (2012: 195) menjelaskan 4 langkah pengembangan

yakni model 4D yang terdiri dari :

1. Define Pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan

syaratsyarat pengembangan. Dalam @krman ini tahapdefine adalah
merumuskan desain instrumen penilaian berbasis oteniikentic
assessmenteknik groundstroke (forehandlan backhand)tenis yang
meliputi dasar teori teknigroundstrokes (forehamtinbackhand)tujuan
penilaian, daninstrumen penilaian. Selanjutnya menentukan tema dan

tempat penelitian.

. DesignTahap ini peneliti sudah membuat produk awal atau rancangan

produk. Pada konteks instrumen peuitgai tahap ini dilakukan untuk
membuat rancangan rubrik penilaian teknik dagaundstrokes (forehand
danbackhand}seseuai dengan teori dan ketentuan.

. DevelopmenPada tahap ini terdapat tiga kegiatan yaitu produksi rubrik,

validasi atau penilaian rancangan produk darcafia rancangan produk

ke subjek.

. Disseminaté’ada tahap irierdapat tiga kegiatan yaitualidation testing,

packaging, diffusion and adoption.

Desain ini dipilih karena bertujuan untuk menghasilkan produk berupa

instrumen penilaian berbasis oteniiauthentic assessmentProduk yang
dikembangkan kemudian dilelayakanya untuk menghasilkan sebuah produk
intrumen penilaian yang dapat digunakan oleh pelatih atau guru dalam menilai
petenis junior dalam ketrampilanya melakukan gerakan teknik (fassinand

danbackhand) groundstrokes.

Variabel Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki definsiribel terikat

pada teknik dasagroundstrokes (forehandanbackhand}enisdan variabel
bebas nya adalah instrumamhentic assessmedesain operasional variabel

penelitiannya kurang lebih lsagaiberikut:
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1. Instrumen penilaian berbasis otenf{iuthentic assessmént
Authentic Assessmerddalah instrumen untuk menilai ketrampilan
petenis junior Kabupaten Gunungkidul dalam melakukan teknik dasar
pukulan forehanddanbackhangl groundstrokes/ang dilakukan oleh
pelatih yang mergmati sesuai dengan rubrik penilaian.

2. Teknik dasagroundstrokes (forehardhnbackhand)
Ketrampilan petenis junior Kabupaten Gunungkidul dalam melakukan
atau mendemostrasikan puku{&rehanddanbackhandygroundstrokes

sesuai dengan lkeampilanya masingnasing.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2007: 117) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.Populasi dari penelitianni semua anggota
Handayani Yunior Tenis Club HYTEC Kabupaten Gunungkidul.
2. Sampel Penlitian
Menurut Sugiyono (2007: 118) ndsampel
karakteristik yang di mekdkip&ngamlldne h p o p
sampel dalam penelitiami menggunakan teknilpurposive sampling,
yaitu petenis junior tenis Kabupaten Gunungkidul yang aktif mengikuti
latihan rutin. Seluruh sampel tersebut melakukan penilaian di akhir latihan
mengunakan instrument penilaian otenti#iuithentic assessmentntuk
mengukur teknik (forehand dan backhand) groundstrokesDengan
melakukan atau mendemontrasikan pukul@mehanddan backhand)
groundstrokesserta pelatih melakuakan pengamatan dan penilaian

terhadap petenis junior sesuai dengan rwaikg telah diuat.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2009: 199) menjelaskan angket merupakan teknik pengumpulan
data dengan memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden.
Kelebihan angket atau kuesioner menurut Nana Sudjana (2004: 103) adalah
sifatnyayang praktis, hemat waktu, tenaga, dan bidgknik pengumpulan
data yaitu menggunakan instrumen penilaian berbasis otémiithentic
assessmenfjujuan dari penilaian otent{lauthentic assessmenituk menilai
ketrampilan petenis junior tenis di Kabupaten Gunungkidul saat melakukan
teknik dasar pukulafforehanddanbackhand)groundstrokesesuai dengan
rubrik/angket yang telah di buat dan disepakastrumen penilaian berlaku
untuk petenis julmir Kabupaten Gunungkidul semua tingkatan dari pemula
hingga tingkat mahir dengan ketentuan yang telah disepakati. Alternatif
jawaban menggunakan skala Likert yang diberikan dengan lima alternatif
jawaban, yaitu sangat baik, baik, cukup, dan kurang.

Kriteria Penskoran Item Pada Angket dengan Skala Likert Kriteria adalah:
Tabell. Skala Likert

Keterangan Nilai/Skor
Sangat baik 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang 1

F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini
diambil dari model penelitian Sugiyono (2012: 298). Tahapan yang ada dalam
prosedur penelitian ini disesuaikan dengan langaagkah pengembangan
4D menurut Endang Mulyatiningsih 20125).
Adapun tahapan yang dilalui dalam prosedur penelitian pengembangan ini
adalah sebagderikut:
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1. TahapDefine
a Latar Belakang
Tahap ini dilaksanakan untuk mencari surati@mber permasalahan
dan pokok persoalan. Tahap ini dilakukan penelilildb Tenis Hytec
Kabupaten Gunungkidul
b. Analisis Tujuan
Analisis produk ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa
diperlukannya suatu produk untuk menanggulangi permasalahan yang
ada dalam pelatihadi klub Hytec Hal ini dapat dilakukarpeneliti
melalui observasi dan wawancara personal dengan salah satu pelatih di
Klub Hytec.
2. TahapDesign
Tahap ini berupa penyusunan materi, materi yang ditampilkan dalam
produk berdasarkan hasil konsultasi dengelatih yang ahli di bidangnya
dan juga berdasarkditeratur yang sesuai dengan materi. Setelah tersusun
dengan sistematis dari segi materi dilanjutkan dengan penyusubrdn
instrumen penilaianontuk acuan pembuatan rubrik penilaian.
3. TahapDevelopment
a. Produksiproduk
Tahap awal dalam pengembangamwduk adalahpeneliti mulai
membuat rubrik penilaian sesuai dengan ketentuan dan konsultasi
berbagai narasumber teknik dasdforehand dan backhand)
groundstrokes.
b. Validasi danRevisi
Setelah produk selesai dikembangkan, langkah berikut yang
ditempuh pealiti adalah uji validasdan uji reliabilitasbersama ahli
materi dibidang tenis lapangaBerdasarkan data dari validasi ahli dan
juga masukan yang telah diterima, selanjutnya peneliti menggunakan
data tersebut sebagai acuan guna penyempurnaan prodik/rev

produk.
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c. Uji cobalapangan
Uji coba lapangan dilaksanakaji dengan cara meminta siswa dan
pelatih untuk menggunakan produk dan mengevaluasinya. Hal ini
bertujuan untuk memperoleh penilaian, masoke&@sukan maupun
koreksi tentang produk yang telah direvisi dan diuji ceddaelumnya.
4. TahapDisseminate
a. Tahap Validasakhir
Setelah produk terbentuk dengan sempurna hal yamdchier
adalah melakukan validaakhir tujuanya supaya produk memiliki
kualitas yang baik dan dapat digunakan untuk menilai teknik dasar
forehand dan backhand groundstroke oleh semua pelatih.
b. Prodiksi akhir
Setelah pada tahap akhir tak ada revisi lagi maka produk akhir
yang dihasilkan adalahinstrumen penilaian berbasis otentik
(authentic assessment)teknik dasar (forehand dan backhand)
groundstrokes
¢. Pengemasan
Setelah produk melakukan pengujiggang akurat langkah
berikutnya adalah pengemasan supaya produk dibuat dengan dengan

utuh sehingga siap digunakan digunakan.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini memfokuskan pada
pengujian hasil dari para penilainthk mendapat keyakinan dari instrumen
penilaian berbasis otentfauthentic assessmetaknik dasanforehanddan
backhand) groundstrokgsada petenis junior. Instrumen penilaian yang baik
bila mempunyai validitas dan reliabilitas. Validitas yang tinggnoerminkan
sejauh mana ketepatan dan kecermatan alat ukur teralmtdhelakukan

fungsi ukurnya.
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Reliabilitas yang tinggi mencerminkan sejauh mana pengukuran dapat
dipercaya. Adapaun teknik analisis data meliputi:
1. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (201255) Instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur. Lawshe (1975) mengusulkan rasio validitas isi (CVR) untuk
mergukur derajat kesepakatan para ahli dari satu item dan yang dapat
mengekspresikan tingkat validitas konten melalui indictors tunggal yang
berkisar dartl sampai 1.Pengujian validitas isi instrumen penilaian teknik
dasar(forehanddanbackhand) groundstradilalui dengan rumus CVR
Lawshe (1975jcontent validity ratio)dengan rumus :

0Q 0Xc
0 ¢

Keterangan:
CVR : Content validity ratio
Ne : Banyaknya pakar yang cocok

N : Banyaknya pakar

2. Pengujian Reliabilitas

Menurut Sugiyonq2017:130) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah
sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sanfengujian reliabilitas dalam instrumen
penilaian teknik dasar (forehand dan backhand) groundstroke
menggunakan consistency alpha crobancdilakukan dengan bantuan
software SPSS 25.0nstrumen dapat dikatakan realibel apabila hasil
penghitunganya menunjukan nilai > 0,75. Untuk menguji reliabilitas

instrument tersebut perlu adanya pengumpulan data, mengaitatigislan
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mengkalkulasikan skor item dengan skor totaNilai tingkat
keandalarCr o n b a ¢ hdamat dituhjykdn gada tabel berikut ini (Tabel
2). Tingkat Keandala® r o n b a ¢ hsglmgaifberigutr a

Tabel2. Tingkat Keandala€@r onbachos Al pha

NilaiCr o n b a c h| Tingkat Keandalan
0,07 0,20 Sangat Kurang Andg
>0.207 0.40 Kurang Andal
>0.4071 0.60 Cukup Andal

>0.60i1 0.80 Andal

>0.801 1.00 Sangat Andal

3. Reliabilitas Antarreter
Koefisien (ntraclassCorrelation Coeffisientspdalah salah satu sarana untuk
melihat tingkat konsistensi atau kesetabilan arg#r dalam memberikan
rating terhadap demonstrasi teknik das@iprehand dan backhand)
groundstrokeenis. Adapun teknik uji reliabilitas antar st menggunakan
bantuansoftwareSPSS 25.@&da dua Alhli yang mengkategorikan nilai
koefisien kappa yaitu Landis dan Koch (1977) dan Fleiss (1975). Menurut
Landis dan Konch (1977) kategori nilai Kappa adalah sebagai berikut:

Tabel3. Kategori kappa menurut Landis dan Koch (1977)

K<0.00 poor agreement

0.00< k <0.20 Slight| Slight

0,21<k<0.40 Fair

0.41<k<0.60 Moderate

0.61<k<0.80 Substasional

0.81 <k<1.00 Almost prefect agreement

Tabel4. Kategori kappa menurut Fleiss (1981)

K, 0.40 Poor agreement
0.40<k<0.75 Good
K >0.75 Excellent agreement
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Penelitian

Hasil penelitian tentang produk intrumen penilaian berbasis kinerja
(authenticassessmenteknik dasarforehand dan backhand groundstrekgang
diuji cobakan pada petenis junior club HYTEC Kabupaten Gunungkidul. Tujuan
dari pembuatan instrumen penilaian penilaian berbasis kin@yahentic
assessment)eknik dasarforehand dan badiand groundstroke adalah untuk
sebagai intrumen atau alat untuk menilai atau mengetahui kemampuan petenis
dengan penilaian berbasis keinerja atau penialian yang dilakukan kepada petenis
ketika petenis melakukan demontrasi gerak dengan situasi sepesdirberm

Dalam penelitian ini mengunakan metode pengembanganidngan tahab
sebagai berikut:

Tabel5. Prosedur tahap pengembangan
NO Prosedur Pengembangan Nama Kegiatan

1 TahapDefine Latar belakang

. Analisis tujuan

2 TahapDesign Penyusunan materi

Penyusunan Rubrik

a
b
a
b

3 TahapDevelopment a. Produksiintrumen
b. Validasi produk
c. Reuvisi Produk
d. Uji coba produk skala kecil
e. Validasi produk skala kecil
f. Uji coba produk skala besar

. Validasi produk skala besar

Produksiakhir

Pengemasan produk

g

h. Uiji keefektifan produk
4 TahapDisseminate a
b
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B. Hasil Penelitian
1. Tahap Pendefinisian Define)

Hasil Studi Pendahuluan menggunakan angket dan wawancara yang
dilakukan terhadap pelatih Club HYTEC (Handayani Yunior Tenis Club)
Di Kabupaten Gunungkidul.
Hasil diperoleh informasi aspeispek penilaian kegiatan latihan
forehand dan backhand groundstrdkeis. Analisis kebutuhan dilakukan
kepada tiga pelatih sebagai subjek dalam penelitian ini dengan angket dan
wawancara. Dalam tahap analisis kebutuhang@ebeberapa pertanyan
memperoleh data sebagai berikut:

a) Apakah anda melakukan evaluasi pada setiap latihan? (a) Ya (b) Tidak

100
80
60
40
20
0
Melakukan
Evaluasi

Ya m Tidak

Gambar8. Hasil Studi pendahuluan

Dari Gambar 8 Diagram tersebut dapat disimpulkan dari pendapat tiga

pelatih melakuka evaluasi pada setiap latihan.
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b) Apakah evaluasi yang anda berikan mencakup teknik dan sikap ?
(a)Sudah (b) Belum

100

80

60

40

20 I
0

Pendapat

m Sudah m Belum

Gambar. Hasil Studi Pendahuluan
Dari gambar 9 diagram tersebut dapat disimpulkan géRatih sudah

melakukan evaluasi sedangkan sisanya belum melakukan evaluasi

mencakup teknik maupun sikap pada setiap latihan.

c) Apakah anda pernah melakukan penilaian mengunakan intrumen ? (a)

Pernah (b) Belum Pernah

100
80

60

40

20 I
0

Melakukan
Penilaian Dengan
Istrumen

® Pernah ®Belum Pernah

GambarlO. Hasil Studi Pendahuluan
Dari gambar 10 diagram tersebut dapat disimpulkan bahwa 75%

pelatih belum pernah mengunakan instrumen dalam menilai
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d) Apakah perlu adanya intrumen penilaian untuk menilai teknik dan
sikap dalam tenis ? (a) Memerlukan (b) Tidak Memnexiu

100
80
60
40
20
0
Membutuhkan
Intrumen
Penilaian

Memerlukan TidakMemerlukan

Gambarll Hasil Studi Pendahuluan
Dari diagram tersebut dapat disimpulkan seluruh pelatih memerlukan

instrumen penelitian untuk menilai teknik dan sikap dalam tenis.

a. Latar Belakang
Dari hasil observasi atau studi pendaholuiektahui bahawa pelatih
sudah melakukan evaluasi pada setiap latihan. Ada beberapa bagian yang
dievaluasi oleh pelatih meliputi aspek teknik dan aspek sikap. Dari seluruh
pelatih club HYTEC 75% pelatih melakukan evaluasi meliputi teknik dan
sikap, sedagkan 25% hanya melakukan evaluasi meliputi teknik. Hal ini
membuat evaluasi dilakuakan hanya mencakup teknik saja tidak mengikuti
sikap petenis. Menurut pendapat dan pengalaman pelatih club HYTEC
25% pelatih pernah melakukan penilaian mengunakan intrugr@haian
untuk menilai, sedangkan 75% pelatih belum mengunakan instrumen
penilainan. Dengan pengalaman yang terbatas tersebut pelatih perlu
dikembangkan dalam bidang penilaian untuk menilai kemampuan anak
didiknya. Dari hal tersebut bedampak pada selurefatin sangat

memerlukan intrumen penilaian untuk menilai teknik dan sikap anak
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didiknya supaya dalam evaluasi mendaptkan informasi sebanyak mungkin
dari petenis untuk digunakan sebagai bahan evaluasi.

b. Analisis tujuan
Instrumen penilaian yang dikembangkdiharapkan mampu membantu
pelatin untuk melakukan penilaian teknik dan sikap petenis sehingga
mendaptkan informasi tentang kemampuan sebanyak mungkin tentang
petenisnya. Hasil dari penilaian yang dilakukan oleh pelatih akan
digunakan seabagai bahan evaiuzsh pelatih sehingga pelatih dapat
mengevaluasi petenis dengan dasar instrumen tersebut. Dengan adanya
evaluasi yang lengkap diharapkan petenis dapat mengikuti program latihan

dengan sebaik mungkin dan menambah semangat latihan dari petenis.

2. Tahap Perancangan Design)

Pada tahap kedua dalam penelitian ini adalah menyusun materi yang akan

dibuat sebagai intrumen penilaiaDalam intrumen penilaian berbasis

Kinerja (authentic assessmentgknik dasarforehand dan backhand

groundstroke mengunakan rubrik sebagai cara untuk melakukan penilain.

Ada dua tahap dalam perancangan &tasign

a. Penyusunan Materi
Pada tahap ini peneliti mengamati teknik ddeseghanddanbackhand
groundstrokeslari berbagai sumber dan media dari buku hinggaovide
Tahap berikutnya setelah dapat menyimpulkan dari berbagai sumber
materi tersebut didiskripsikan dalam bentuk tulisan.

b. Penyusunan Rubrik
Hasil penyusunan materi lalu ditransformasikan berubah menjadi rubric
penilaian. Dalam rubric penilaian terdapat dgs teknik dasar
forehanddanbackhand groundstrokdalu dalam rubrik terdapat kolom
skor untuk menilai apakah petenis tersebut dapat melakukan gerakan
sesuai dengan diskripsi dalam rubrik tersebut. Dalam rubrik tersebut
terbagi menjadi tiga tahap gerateliputi sikap awal,pelaksanaan,dan

sikap akhir. Sehingga rubrik tersebut terdapat rakaian gerak dalam
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bentuk diskripsi sebagai dasar dari teknik dés@handdanbackhand

groundstrokesersebut.

3. Tahap Pengembangar{Development)

Kegiatan yang dilakuka padaa tahap ini adalah penilaian terhadap

produk penilaian terhadap ahli materi. Selamnjutnya dilakukan evaluasi

produk.

Intrumen penilaian dikatakan baik apabila telah melalui tahap penilaian

yang dilakukan oleh ahli di bidang tenis. penilaian ini hguain supaya

mengetahui kualitas produk sebelum digunakan untuk menilai petenis.

Berikut ini tahap pengembangan inturmen penilaian:

a. Produksi Intrumen
Produksi intrumen dilakukan dengan menyatukan antara materi dan
rubrik sehingga tebentuk instrumen yang sesuai dengan teknik dasar
forehand dan backhand groundstrokeDalam intrumen terdapat
rangakian gerak dari sikap awal,pelaksanaan,dan siklp secara
lengkap. Dengan petenis medemontrasikan atau mempraktekan
gerakan teknik dasaiorehanddan backhand groundstrokegang
sesuai dengan rubrik maka intrumen maka petenis tersebut sudah
benar dalam melakukan gerakan teknik désehanddanbackhand
groundstrokes

b. Hasil Validasi Ahli (Uji Validitas)
Dalam penelitian ini disusun draf awal intrumen penilaian teknik
dasarforehanddanbackhand groundstrokgang berisi tentang: (1)
mengidentifikasi aspek proses unjuk kerja yang akan dinilai, (2)
menyususokisi-kisi berdasarkan indikator, (3) pedoman penilaian
dan pengamatan (4) menyusun lembar tugas dan petunjuk
pelaksanaan atlet, lembar. Draf yang telah tersusun kemudian di uiji
validasi oleh tiga ahli dan mendaptkan penilaian dari pakar sebagai

berikut:
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Tabel6. Hasil Penilaian Ahli

PENILAI

NO INDIKATOR JUMLAH
AHLI1 | AHLI2 | AHLI3 | AHLI 4

1| SIKAP AWAL 1 1 1 0 3

2 | PELAKSANAAN 1 1 0 1 3

3 | SIKAP AKHIR 1 1 1 1 4

4 | KESELURUHAN 1 1 1 1 4

Dari hasil penilaian oleh pakar atau ahli penilaian mengunakan rumus

CVR Lawshe (1975fcontent validity ratio)dengan rumus :

0'Q 07c¢
0 ¥¢

Keterangan:
CVR : Content validity ratio
Ne : Banyaknya pakar yang cocok

N : Banyaknya pakar

Dari hasil uji validasi oleh pakar mendaptkan nilai sebagai berikut:
Tabel7. Hasil Penilaian Ahli

NO INDIKATOR Ne CVR Kategori
1 | SIKAP AWAL 3| 0,500 Baik
2 | PELAKSANAAN 3| 0,500 Baik
3 | SIKAP AKHIR 4| 1,000 Baik
4 | KESELURUHAN 4| 1,000 Baik

Dari tabel 7tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai CVR memiliki
rentan antara 0,560D sehingga dapat disimpulkan hasil uji validasi
mendapatkan hasil yang baik oleh para ahli sehingga dapat dikatakan

intrumen yang dibuat dapat dilanjutkan.
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c. Revisi Roduk
Tahap selanjutnya adalah revisi produk. Setelah produk dilakukan
penilaian oleh ahli maka ada kritik dan saran yang diberikan oleh ahli
supaya dalam pembuatan istrumen penilaian dapat memberikan

informasi sebanyak mungkin tentang petenis.

Berikut saran dan masukan oleh abhli:

Tabel8. Masukan dan saran oleh ahli

Forehand

Backhand

Pada rubrik penilaian alangka
lebih baik diikuti gambar
supaya pelatih memiliki
presepsi yang sama

Pada posisi kaki saat perkenaan
mengunakan kaki kanan berges
berada di depan badan

Pengumpan dilakukan oleh
orang yang mabhir

Pengumpan dilakukan oleh oran
yang mabhir

Pada posisi memutar togok d
ikuti dengan pinggang

Perkenaan bola pada samping K
depan badan

Sekala penilaian/ske

Sekala penilaian/skore

Pada posisi kaki saat perkeng
mengunakan kaki Kiri bergesg
berada di depan badan

Pada posisi kaki saat perkenaan
mengunakan kaki kiri bergeser
berada di depan badan

Penilaian dilakukan 3 menit
terbagi menjadi 3 bagian yaitt
sikap awal,pelaksanaan,dan
sikapakhir

Posisi kaki ditentukan apakah
mengunakan sikap open atau
sikap close pada saat pelaksang

Posisi kaki ditentukaapakah
mengunakan sikap open atau
sikap close pada saat
pelaksanaan

Penilai diberikan tempat yang
sejajar dengan petenis supaya
teknik dapat teramati dengan
jelas.

Perkenaan bola pada sampin
kanan depan badan.

Penilaian dilakukan 3 menit

terbagi menjadi 3 bagian yaitu
sikap awal,pelaksanaan,dan sikg
akhir
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d. Uji Coba Skala Kecil
Dalam penelitian ini produk akan diuji cobakan secara sekala kecil. Uji
coba dilakukan oleh tiga petenis dan tiga penffater). Pengujian
dilakukan di Club HYTEC Kabupaten Gunungkidula pada tanggal 11 Juni
2020. Hasil dari ketigeater akan di uji valditas dan reliabilitas antarreter
intrumen penilaian teknik dastarehanddanbackhand groundstroke.
e. Uji Reliabilitas Skala Kecil
Untuk mendapatkan intrumen yabaik perlu adanya uji reliabilitas
supaya produk tersebut dapat digunakan dengan jagkangadigunakan
oleh siapa aja, kapan saja, dan dimana saja. Pengujian Reliabilitas
instrumen mengunakaiCrobanch Alphadan Uji Reliabilitas antarreter
menggunakainterclass Correlation CoefisiendiCC) dengan bantuasoftware
SPSS 25.0Berikut hasil uji reliabilitas Crobanch Alphadan Interclass
Correlation CoefisiengjICC) skala kecil

Tabel9. Uji Reliabilias dengan SPSS v@&banch Alphalaninterclass
Correlation CoefisiengiICC) skala kecil

Forehand Backrand
Indikator Crobanch ICC Crobanch ICC
Alpha Alpha
Sikap Awal | 0,875 0,833 | 0,875 0,833
Pelakasanaa| 0,923 0,846 | 0,875 0,833
SikapAkhir | 0,929 0,905 | 0,929 0,905

Dari tabel 9dapat disimpulkan bahwa dalam uji coba sekala kecil dalam
intrumen penilaian berbasis otentik teknik ddsaehanddanbackhand
groundstroke meliliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi karena
memiliki angka reliabilitas dan ICC lebih dari >dari 0,8Bhingga

intrumen tersebut sangat reliabel.
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f. Uji Sekala Luas
Untuk medapatkan produk intrumen penilaian berbasis kinerja

teknik dasarforehand dan backhand groundstrokgang berkualitas
diperlukan sebuah pengujian dalam sekala luas untuk mengetahui tingkat
validitas dan reliabilitas intrumen tersebut. Dalam uji sekala luas
dilakukan di club HYTEC (Handayani Yunior Tenis Club) pada tanggal
14 Juni 2020 bertempat di lapangeenis bangsal sewokoprojo diikuti
oleh empat pelatih sebagai reter (penilai) dan 20 petenis junior sebagai
obyek.

g. Uji Reliabilitas Sekala Luas
Dalam sebuah intrumen yang baik perlu adanya uji validitas dan
reliabilitas supaya instrumen tersebut dapgtidkan dengan semestinya
sehingga produk tersebut merupakan produk yang berkualitas dan sudah
teruji.
Dari penilaian menggunakan instrumen mendapatkan data reliabilitas
secara lengka@?engujian Reliabilitas intrumen mengunakambanch
Alpha dan Uji Relidilitas antarreter menggunakdnterclass Correlation

Coefisiensi (ICC) dengan bantuamsoftware SPSS 25.Berikut hasil Uji

ReliabilitasCrobanch Alphalaninterclass Correlation CoefisienéiCC):

Tabell0. Uji Reliabilias denga SPSS v. 2&robanch Alphalaninterclass
Correlation CoefisiengiICC) skala luas.

Forehand Backhand
Indikator Crobanch ICC Crobanch ICC
Alpha Alpha
Sikap Awal | 0,861 0,854 |0,817 0,802
Pelakasanaa| 0,920 0,912 0,871 0,858
SikapAkhir | 0,853 0,846 | 0,824 0,817

Dari tabel 10dapat disimpulkan hasil uji coba skala luas mendapatkan
nilai reliabilitas instrumen penilaian berbasis kinerja teknik dasar

forehanddanbackhandnendapatkan data yang dianalsis mengunakan uji
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statistic dan menghasilkan nilai reliabilitas instrumen dan antar reter yang
tinggi. Sehingga produk tersebut valid dan reliabel sehingga dapat
digunakan untuk menilai teknik dasaiorehand dan backhand
groundstrokeauntuk digunakan sebagai bahan evaluasi pada saat latihan.
h. Uji Keefektifan Intrumen
Setelah melakukan pengujian validitas dan reliabilitas dengan hasil yang
tinggi selanjutnya melakukan uji keefektifan instrumen untuk mengetauhi
tingkat keefektifan instruen penilaian berbasis kinerja teknik dasar
forehand dan backhand groundstrokeintuk meningkatkan motivasi
petenis untuk melakukan latihan pada setiap harinya.dengan indicator
senang atau tidaknya petenis dalam melakukan tes tersebut sehingga
menambah motasi petenis.
Dari hasil uji keefektifan yang dilakukan oleh 10 petenis medapatkan

hasil sebagai berikut
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Gambarl2 Hasil Uji Keefektifan Instrumen

Dari gambar 12 dapat disimpulkan bahwa dari 10 petenis yang melakukan
penilaian berbasis kinerja teknik dasaforehand dan backhand
groundstrokemenyatakan 80% mengakui senang saat melakukan tes

sedangkan 20% menyatakan tidak senang dengan penilaian berbasis
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kinerja teknik dasaforehanddan backhand groundstrokeDemikian
dengan 90%petenis yang menyatakan bahawa instrumen penilaian
berbasis kinerja teknik das@arehanddanbackhand groundstrokeangat
baik digunakan dan 10% menyatakan tidak baik digunakan.

. TahapPeyebarluasanDisseminte)

Tahap peyebarluasan produk dimaksutkan yapg@roduk dapat

digunakan dalam berbagai komponen dan dapat digunakan oleh setiap

pelatih untuk menilai kemampuan petenisnya.

Dalam tahap penyebarluasan terdapat dua tahap berupa:

a. ProduksiAkhir
Dalam sebuah produk untuk medapatkan hasil yang masksimal
diperlukan sebuah produlakhir. Produksiakhir dimaksutkan untuk
menjadikan sebuah produk dapat menarik para pelatih untuk
digunakan dengan membuatnya dengan mudah dan evisien saat
digunakan. Pragk akan dikemas dalam bentséftfile dan didesain
mudah untuk digunakan.

b. Pengemasan Produk
Di zaman yang modern internet merupakan sebuah komponen yang
tidak lepas dari gengaman manusia. dengan internet semua orang
dapat mendapatkan produk dengan mudan dan efisien, Produk akan
dikemas secara elektronik dan dibuat dalam bewsafile dalam
bentukpdf dan akan disebarluaskan melalui berbagai media platform
sehingga dapat diakses dengan mudah sehingga pelatih di Kabupaten
Gunungkidul kususnya dan D.lI Yogyakarta pada umumnya dapat

mengunakanya dengan efektif dan efisien.
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C. Pembahasan

Prosedur dala pembuatan produk tentang instrumen penilaian berbasis
kinerja teknik dasaforehanddanbackhand groundstrokeaengunakan model 4D
oleh Sugiono (2009: 407) Menurut Endang Mulyatiningsih pengembangan 4D
terdiri dari empat tahapan yaitu 1) Tahap Defing,TAhap Design,3) Tahap
Development, 4) Tahap Disseminate.

Pengembangan instrumen penilaian berbasis kinerja teknikfdestaanddan
backhand groundstrokenemerlukan bebrapa tahap dalam memproduksinya.
Tahapan dalam pengembangan instrumen penilaiandiediaerja teknik dasar
forehanddanbackhand groundstrokiai antara lain (1) tahagefineyang meliputi
latar belakang dan analisis tujuan; (2) tahap designmeliputi penyusunan materi,
penyusunan rubrik; (3) tahap developmet meliputi validasi produgi maduk, uji
coba produk skala kecil,validasi produk skala kecil,uji coba produk skala
besar,validasi produk skala besar,dan uji keefektifan produk; (4) tahap disseminate
mencangkup penyebarluasan meluputi dua tahap yaitu tahap praébksian
penyebduasan kepada pelatih tenis di Kabupaten Gunungkidul kusunya dan D.I
Yogyakarta pada umumnya.

Intrumen penilaian belum dikatakan baik bila belum dilakukan penilaian oleh
ahli dan pelatih. Pengujian dan penilaian dilakukan dengan dua cara yaitu uji
validitas dan reliabilitas. Pengujian validitas mengunakan pendapat para ahli dan
penilaian yang dilakukan ahli, sedangkan pengujian reliabilitas dengan
mengunakan bantuan prograsoftware SPSS 25.dengan perhitungan uji
reliabilitas instrumerCrobanch Alpha dan Interclass Correlation CoefisiengICC)

untuk uji reliabilitas antar reter.
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1. Data hasil Uji Validitas
Tabelll Hasil Penilaian Ahli (Uji Validitas)

PENILAI

e f

< =~

NG INDIKATOR AHLI1 | AHLI2 | AHLI3 | AHLI 4 ; r_||-|
T | 3z

>

1 | SIKAP AWAL 1 1 1 0 3 | BAIK
2 | PELAKSANAAN 1 1 0 1 3 | BAIK
3 | SIKAP AKHIR 1 1 1 1 4 | BAIK
4 | KESELURUHAN 1 1 1 1 4 | BAIK

2. Data Hasil Uji Reliabilitas

Tabell2. Uji Reliabilias dengan SPSS v.2%0banch Alphainstrumen
danlinterclass Correlation CoefisiendiCC)

Forehand Backhand
Crobanch ICC Crobanch ICC
Alpha Alpha
0,878 0,8706667 | 0,837333 | 0,82566667

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh ahli dan penguijian statsigk
dilakukan terhadap instrumen penilaian berbkmisrja teknik dasaforehand
dan backhand groundstrokesdlinyatakan baik.Instrumen dapat dikatakan
realibel apabila hasil penghitunganya menunjukan nilai > 038&suai hasil
penelitian mendapatkan nilai diatas > 0,75 sehingga instrumen penilaian tersebut
dapat digunakan untuk menilai teknik dastorehand dan backhand

groundstrokepada tenis
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitiaampembahasan pada bab IV maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa Pengembangan intrumen penil&athentic Assesment
forehan dan backhand groundstrok&sknik dasar tenis lapangan ada empat
tahapyaitu:

1. Define Pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dandefarisikan
syaratsyarat pengembangan. Dalam penelitian ini tahap define adalah
merumuskan desain instrumen penilaian berbasis otentik authentic
assessment teknik groundstrokerehand dan backhand) terysng
meliputi dasar teori teknik groundstrokesréhand dan backhand), tujuan
penilaian, dan instrumen penilaian. Selanjutnya menentukan tema dan
tempat penelitian.

2. DesignTahap ini peneliti sudah membuat produk awal atmcangan
produk. Pada kontekmstrumen penilaian, tahap ini dilakukan untuk
mmeluat rancangan rubrik penilaian teknik dasgroundstrokes
(forehand dan backhand) seseuai dengan teori dan ketentuan.
Developmentyaitu tahap melakukan penilaian dan evaluasi oleh ahli
materi, ahli media, pelatih, dan siswa serta menganalisis gesihian
kemudian melakukan perbaikan/revisi produk untuk memperoleh produk
akhir.

3. DevelopmenPada tahap ini terdapat tiga kegiatan yaitu produksi rubrik,
validasi atau penilaian rancangan produk dan ujicoba rancangan produk ke
subjek.

4. DisseminatéPada tahap ini terdapat tiga kegiatan yaitdidation testing,

packaging, diffusion and adoption.

Hasil penilaian oleh ahli materi atau uji validasi oleh pakar materi, intrumen
penilaian Authentic Assesment forehand dan backhand groundstibélesik

dasar tenis lapangan dari aspek materi memperoleh skor diatas 3 dikatakan sangat
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baik mulai dari sikap awal memperoleh nilai 3, pelaksanaan memperoleh nilai 3,
sikapakhirmemperoleh nilai 4 dan secara keseluruhan memperoleh nilai 4. Dalam
pengembangan Pengbangan intrumen penilaigdkuthentic Assesment forehand
dan backhand groundstrokdsknik dasar tenis lapangan dilakukan juga uji
reliabilitas intrumen, berikut hasil hasil uji reliabilitas yang dilakukan oleh
penguiji:

Tabell3.Uji Reliabilias dengan SPSS v@2®banch Alphalaninterclass
Correlation CoefisiengiICC) skala luas.

Forehand Backhand
Indikator Crobanch ICC | Crobanch ICC
Alpha Alpha
Sikap Awal | 0,861 0,854 | 0,817 0,802
Pelakasanaa| 0,920 0,912 0,871 0,858
SikapAkhir | 0,853 0,846 | 0,824 0,817

Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh ahli dan pengujian statistik yang dilakukan
terhadapnstrumen penilaian berbasis kinerja teknik ddesghanddanbackhand
groundstrokedinyatakan baikinstrumen dapat dikatakan realibapabila hasil
penghitunganya menunjukan nilai > 0,7%esuai hasil penelitian mendapatkan
nilai diatas > 0,75 sehingga instrumen penilaian tersebut dapat digunakan untuk
menilai teknik dasaforehanddanbackhand groundstrokgmda tenis.

Kesimpulan dri Pengembangan intrumen penilaidthentic Assesment
forehand dan backhand groundstrokesknik dasar tenis lapangan bagi petenis
junior dinyatakan baik digunakan untuk proses penilaian teknik dasgrand

danbackhand groundsrokéenis lapangan khusnya untuk petenis junior.

B. Implikasi Penelitian
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alat tolok ukur
tingkat keterampilan pukulaforehanddan backhandgroundstrokes

petenis junior Club Hytec Kabupaten Gunungkidul.
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2. Dengan hasil inlapat sebagai acuan club dan pelatih untuk mengontrol
dan meningkatkan keterampilan petenis junior Club Hytec Kabupaten

Gunungkidul.

C. KeterbatasanPengembangan
Pengembangan intrumen penilaig@uthentic Assesment forehan dan
backhand groundstrok@®knikdasar tenis lapangan masih belum sempurna, sebab
masih terdapat beberapa kekurangan antara lain sdizadait:

1. Instrumen ini masih belum bisa mewakili teknik dasar tenis lapangan
mengingat setiap teknik dasar tenis lapangan yang dimiliki atlet junior
beragam dan bervariasi.

2. Instrumen penilaian ini masih bersifat semu interaktif sebab masih
memerlukan bantuan pelatih dalam prgsesggunaanya.

3. Intrumen penilaian ini memiliki keterbatasan dalam bentuk teori dari
setiap pelatih dalam mengenai teknik dafsmehand dan backhand
groundstrokeskarena setiap pelatih memiliki teknik dasar masing
masing.

4. Instrumen penilaian ini masih belum bisa menampilkan gambar secara
detail saat gerakatilakukan.

5. Instrumen penilaian ini belum mencakup teknik dasar memudtigly
servis, dansmashkarena adanya keterbatasan waktu dan tentunya

keterbatasan peneliti.

D. Saran
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan pengembangan intrumen
penilaianAuthentic Assesment forehan dan backhand groundstiiakesk dasar

tenis lapangarmaka beberapa saran yang diajukan aritama
1. Penting untuk mengembangkan Pengembangan intrumen penilaian

Authentic Assesment forehand dan backhand groundstrokksik

dasar tenis lapangan bagi petenis junior untuk dapat digunakan untuk

51



bahan evaluasdalam kegiatan latihan yang dilakukan oleh petenis
junior.

Perlu adanya penelitian lanjutan yang akan melengkapi kekurangan pada
penelitiansebelumnya.

Pelatih seharusnya menggunakan intrumen penilafuthentic
Assesment forehand dan backhand groundstrdledsik dasar tenis
lapangan, untuk membantu pelatih dalam menilai atau mengevaluasi
kegiatan latihan yang dilakukan oleh atlet tenis junior.

52



DAFTAR PUSTAKA

Ade Ros Riza. (2018) . Perbedaan Pengaruh La@inass Court da.atihan
Down The Line Return To Center Maflerhadap Kelincahan Dan
KemampuanGroundstrokeDalam Permainan Tenis Lapangan Pada
Siswa Sekolah Teni®rogress UnimedJurnal liImu Keolahragaan
Volume. 17 (1), JanuaiiJuni 2018: (3€B6).

Ahmad Nasrulloh. (2009). Pengaruh Latihan Aerobik Kombinasi Dengan
Teknik Terhadap Kemampuan Kardiorespirasi Efek Tekananudara
Terhadap Fisiologi Tubuh AtleMEDIKORA (1).

. (2012). Aerobic Exme Combined with Techniques

Programe Can Be Increased Groundstroke Skill of Tennis
Athlet. Jorpres (Jurnal Olahraga Prestas(2), 79-90.
Arma Aboellah dkk. (19810lahraga Untuk Perguruan Tingg¥ogyakarta:
PT.Sastra Hudaya.
Asepta Yoga Permana.(2008enis LapangaiC:Surabaya.
Azuar Juliandi. (2008).Uji reliabilitas instrumen penelitian dengan
Cronbach Alpha : Manuahttp://doi.org/ 10.5281/zen0do.1067928
DOI: 10.5281/zen0do.1067928
Bey ,Magethi. (1990)Tenis ParaBintang Bandung: Pionir Jaya.

Brown, Jim. (1999)Tenis Tingkat Pemuldakarta: PT Raja grafindo Persada
Cangelosi ,James S. (1995). Merancang Tes Untuk Menilai Prestasi
Siswa.Bandung :IT
Kartowagiran Badrun, (2014) . Optimalisasi Uji Tingkat Kompet&n§Smk
Untuk Meningkatkan Soft Skill Lulusan. Diakses dari

http://staff.uny.ac.id/  /optimalisasiji-tingkatkompetensdi-smk

untuk-meningkatkarsoft-skill-lulusan.pdf Pada tanggal 9 Mei 2020.
Ladrner, Rex (1987)Teknik Dasar Tenis Strategi dan Taktik yang Akurat

Semarang: Dahara Prize.

Masnymega(2009). Pegangan grip dalam tenis lapangan. Diakses dari
https://.wordpress.comagatanggal 9 Mei 2020.

53


http://staff.uny.ac.id/%20/optimalisasi-uji-tingkat-kompetensi-di-smk-untuk-meningkatkan-soft-skill-lulusan.pdf
http://staff.uny.ac.id/%20/optimalisasi-uji-tingkat-kompetensi-di-smk-untuk-meningkatkan-soft-skill-lulusan.pdf

Ngatman S. (2017)Evaluasi Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.
Yogyakarta: Sarnu Untung,CV.

Slavin, Robert E.(2009) Coorperative Learning (Teori,Riset,Dan

Praktik).Bandung: Nusa media.
Sugiyono.(2013)Cara Mudah Menyususkripsi, Tesis, dan Disertasi (STD).
Bandung: Alfabeta,cv.
,(2013)Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
dan R&D Bandung: Alfabeta,cv.
Sukadiyanto. (2002). Pengantar Teori dan MelmgioMelatih Fisik.
YogyakartaPKO FIK UNY
Sukadiyanto. (2005). Prinsiprinsip Pola Bermain Tenis Lapangdorpres
(Jurnal Olahraga Prestasj)(2).

Vistor S Maulana. (2016). Tingkat Keterampilan Groundstroke Forehand
Drive Dan Groundstroke Backhand Drive Siswa Sekolah Tenis New
Armada 2016Penddikan Jasmani Kesehatan dan Rekre&ér).

Widyastuti, Y., Rahmawati, A., & Purnamaningrum, Y. E. (2009). Kesehatan

reproduksi.

Wulan, A. R. (2007). Pengertian dan esensi konsep evaluasi, asesmen, tes,

dan pengukurardurnal, FPMIPA Universitas Pendidikalndonesia
Yudoprasetyo (1981Belajar Tenis Jakarta. Bhratara Karya Aksara.
Yusup Febrianawati. (2018). Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen
Penelitian KuantitatifJurnal Tarbiyah: Jurnal limiah Kependidikan
Volume 7, Nomor 1,. JanuariJuni 2018 ,hal (1-23).

54



LAMPIRAN



Lampiranl. Pengesahan Proposal TAS

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
JURUSAN PENDIDIKAN OLAHRAGA
Alamat : JI. Colombo No. 1, Yogyakarta Telp. 513092, 586168 Psw. 1341

Nomor: 175/POR/XI1/2020 16 Desember 2020
Lamp. : 1 bendel
Hal  : Pembimbing Proposal TAS

Yth. Drs. Ngatman, M.Pd.
Jurusan POR FIK Universitas Negeri Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa dalam rangka membantu mahasiswa dalam menyusun TAS
untuk persyaratan ujian TAS, dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi pembimbing penulisan
TAS saudara :

Nama . ASYAM ALAUDDIN
NIM 117601244012
Judul Skripsi  : INSTRUMENT PENILAIAN AUTHENTIC ASSESMENT TEKNIK

DASAR (FOREHAND DAN BACKHAND) GROUNDSTROKES BAGI
PETENIS JUNIOR KABUPATEN GUNUNGKIDUL

Bersama ini pula kami lampirkan proposal penulisan TAS yang telah dibuat oleh mahasiswa yang
bersangkutan, topik/judul tidaklah mutlak. Sekiranya kurang sesuai, mohon kiranya diadakan

pembenahan sehingga tidak mengurangi makna dari masalah yang diajukan.

Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu disampakan terima kasih.

Ketua Jurusan POR,

A Sunardi, M.Kes.
NIP. 19610731 199001 1 001

B G

56



Lampiran2. Kartu Bimbingan Tas

57












































































































